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ABSTRAK 
Pengembangan wisata kreatif yang bertumpu pada industri kreatif di Kampung Batik 

Kauman membutuhkan kerjasama dan kemitraan dengan stakeholder pariwisata agar 

perencanaan dan implementasinya berjalan sesuai dengan tujuan pariwisata yang 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukenali kondisi aktual wisata 

kreatif dan menemukenali bentuk kemitraan yang terjalin antara pemerintah dan 

industri kreatif di Kampung Batik Kauman. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah pemerintah kota surakarta dan industri kreatif yang terlibat dalam kegiatan 

wisata kreatif dan terlibat dalam kerjasama atau kemitraan di Kampung Batik Kauman. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa wisata kreatif di Kampung Batik Kauman 

memenuhi kriteria pengembangan wisata kreatif. Bentuk kemitraan yang terjalin antara 

pemerintah dan industri kreatif dalam mengembangkan wisata kreatif adalah 

complementary partnership, dimana manfaat telah dirasakan pemerintah dan industri 

kreatif tetapi masih terbatas. 

Kata Kunci : Kemitraan, Wisata Kreatif, Kampung Batik Kauman 



 
 
 

ABSTRACT 
 
 

The development of creative tourism that relies on the creative industry in Kampung 

Batik Kauman requires cooperation and partnership with tourism stakeholders so that 

the planning and implementation goes according to the goals of sustainable tourism. 

This study aims to identify the actual conditions of creative tourism and identify the 

form of partnership that exists between the government and the creative industry in 

Kampung Batik Kauman. The method used in this study is a descriptive method with a 

qualitative approach. Participants in this study were the government of Surakarta City 

and the creative industry involved in creative tourism activities and involved in 

cooperation or partnerships in Kampung Batik Kauman. The results of this study 

indicate that creative tourism in Kampung Batik Kauman meets the criteria for 

developing creative tourism. The form of partnership that exists between the 

government and the creative industry in developing creative tourism is a 

complementary partnership, where the benefits have been felt by the government and 

the creative industry but are still limited. 

Keywords : Partnership, Creative Tourism, Kampung Batik Kauman 
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